BAB IV
KESIMPULAN

Tari Piring Lampu Togok merupakan salah satu tari tradisional yang muncul dan
berkembang di Desa Gurun Bagan Kelurahan VI Suku Kecamatan Lubuk Sikarah
Kota Solok Sumatera Barat. Tari yang berkembang di masyarakat awalnya
berfungsi sebagai tarian hiburan yang dilakukan setelah melakukan panen padi
dan Batagak Pengulu namun setelah Kemerdekaan Repulik Indonesia, tari ini
ditampilkan untuk upacara perhelatan anak Nagari dan pada acara hiburan rakyat
lainnya seperti festival tari tradisi. Tari Piring Lampu Togok ini memiliki durasi
pertunjukan yang terbilang singkat yaitu sekitar tiga sampai lima menit. Kesenian
Tari Piring Lampu Togok ini menggambarkan rasa kegembiraan musim panen
tiba. Gerak dalam Tari Piring Lampu Togok dijadikan sebagai media utama untuk
mengungkapkan keinginan-keinginan maupun pengalaman dari masyarakatnya,
maka dari itu mereka menciptakan gerak-gerak Tari Piring Lampu Togok yang
telah ditata serta memiliki keindahan yang dapat dirasakan oleh masyarakatnya.

Bentuk penyajian Tari Piring Lampu Togok ini sangat sederhana secara
visual yang meliputi koreografi, rias busana, iringan dan tempat pertunjukan.
Bentuk dari Tari Piirng Lampu Togok ini yaitu penari menggunakan properti
piring dan diujung jari tengahnya dipasang cincin yang terbuat dari tempurung
dama atau buah kemiri dan lampu togok yang menyala diletakan di atas kepala
sambil menarikan gerak-gerak sederhana serta diiringi oleh musik. Koreografi
yang dihasilkan pada Tari Piring Lampu Togok ditunjukkan dari segi gerak dan

pola lantai. Gerak dalam Tari Piring Lampu Togok ini terbagi menjadi lima bagian
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dimulai dari awal hingga akhir yaitu Gerak Sambah, Gerak Alang Babega, Gerak
Langkah Simpia, Gerak Ramo-ramo Bagaluik dan Gerak Tupai Bagaluik. Selain
gerak, pola lantai pada Tari Piring Lampu Togok secara garis besar ada dua pola
lantai yaitu garis lurus dan garis lengkung. Pola lantai garis lurus ini memberikan
kesan sederhana tapi kuat sedangkan garis lengkung memberikan kesan lembut
tapi juga lemah.

Pada pertunjukan Tari Piring Lampu Togok tata rias yang digunakan
penari tidak menggunakan rias khusu, mereka tampil sederhana apa adanya.
Busana yang digunakan penari Tari Piring Lampu Togok terdiri atas baju lapang
atau longgar, celana galembong hitam, peci hitam, sisamping dan ikat pinggang.
Adapun alat musik yang mengiringi pertunjukan Tari Piring Lampu Togok,
diantaranya yaitu Gendang Kajidor, Gendang Katindik dan Talempong Pacik.
Properti yang digunakan dalam tari piring lampu togok ini yaitu piring, cincin dan

lampu togok.
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